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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of using Spatial Exploration learning media
on improving the spatial thinking ability of students at SMAN 7 Padang. This
research employed a quasi-experimental method using a Nonequivalent Control
Group Design. The research sample consisted of Class XI F6 as the experimental
group and Class X| F7 as the control group, selected through a purposive sampling
technique. Data on students' spatial thinking ability were collected through a test
and analyzed using an independent samples t-test. The results showed that the use
of Spatial Exploration learning media had a significant positive effect on the spatial
thinking ability of students in Class XI F6 at SMAN 7 Padang. The mean posttest
score of the experimental group was 85.06, while that of the control group was
71.69.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan media spatial
exploration untuk meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa SMAN 7
Padang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan desain penelitian Nonequivalent
Control Group Design. Sampel penelitian ini adalah kelas XI F6 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X| F7 sebagai kelas kontrol yang diambil menggunakan
teknik purposive sampling. Data berpikir spasial diambil melalui tes dan dianalisis
menggunakan uji t. hasil dari penelitan menemukan terdapat pengaruh
penggunaan media spatial exploration terhadap kemampuan berpikir spasial siswa
di kelas XI F6 SMAN 7 Padang, dengan rata-rata posttest kelas eksperimen 85,06
dan kelas kontrol 71,69.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Spatial Exploration, Kemampuan Berpikir Spasial

A.Pendahuluan satu dari 9 kecerdasan majemuk

Kemampuan berpikir spasial (Multiple Intelligences)  manusia
adalah bagian dari kecerdasan visual- (Adzani, 2023). Kemampuan berpikir
spasial yang termasuk kedalam salah spasial merupakan kemampuan
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proses berpikir seseorang dalam
mengenal kondisi ruang tertentu
(Aliman, Ui, et al, 2019).
Kemampuan berpikir spasial juga
diartikan

seseorang dalam

sebagai kemampuan
mencari  dan
memahami interaksi yang terjadi
antara berbagai ruang (Anggreni &
Sumarmi, 2022).

Kemampuan berpikir spasial
melibatkan pemahaman terhadap
aspek-aspek ruang seperti jarak,
orientasi, distribusi, pola, dan
keterkaitan antar objek dalam suatu
wilayah. Selain itu, berpikir spasial
juga mengandalkan penggunaan
media representasi visual seperti
peta, grafik, gambar, serta diagram
sebagai alat penunjang dalam
mengeksplorasi dan
mengkomunikasikan informasi
geografis. Proses penalaran spasial
mencakup penerapan strategi kognitif
yang digunakan untuk menganalisis
pemecahan masalah, menemukan
jawaban dan merumuskan solusi dari
permasalah yang ada (Collins, 2018).

Kemampuan berpikir spasial
siswa di Indonesia masih tergolong
rendah, penyebab dari rendahnya
kemampuan berpikir spasial peserta
didik di Indonesia yaitu, (1) kurangnya

ketersediaan fasilitas untuk

melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan teknologi geospasial,
(2) dalam pembelajaran geografi
hanya condong menjelaskan objek
material, sehingga terbatasnya
kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan
geografi, (3) metode pembelajaran
yang tidak membimbing kemampuan
berpikir spasial peserta didik dan
hanya berorientasi pada materi buku
cetak tanpa mengaitkan dengan
kehidupan  sehari-hari
2022).

Geografi memiliki peran penting

(Santoso,

dalam meningkatkan kemampuan
berpikir spasial. Kemampuan berpikir
spasial merupakan komponen utama
dalam geografi, yang menjadi ciri khas
dari displin ilmu ini (Ishikawa, 2016).
Geografi secara berkesinambungan
mempelajari tentang bumi dan segala
sesuatu yang ada diatasnya yang
mengkaji aspek sosial dan fisik serta
melihat bagaimana kaitan antara
keduanya dalam konteks lingkungan
(Medani et al, 2022). Pada
pembelajaran geografi, siswa dituntut
untuk menguasai kemampuan berpikir
spasial (Aliman, Budijanto, et al.,
2019).
Permasalahan
geografi di SMAN 7 Padang adalah

pembelajaran
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rendahnya kemampuan pada tingkat
berpikir spasial siswa. Berdasarkan
hasil pengamatan selama proses
pembelajaran, kemampuan berpikir
spasial siswa masih tergolong rendah,
terutama pada tingkat primitif spatial
hingga simple spatial. Pada tingkat
primitive spatial, sebagian siswa
masih mengalami kesulitan dalam
mengenali dan  mengidentifikasi
lokasi, bentuk serta karekteristik dasar
suatu wilayah pada peta maupun
representasi spasial lainnya. Ketika
dihadapkan pada peta buta atau citra
kenampakan geografis, siswa sering
kali belum sepenuhnya mampu
menunjukkan letak suatu wilayah
secara tepat dan masih mengalami
kesulitan dalam membaca peta.
Selain itu, pada tingkat spasial
sederhana, siswa juga masih
mengalami kesulitan dalam
memahami hubungan antarobjek dan
antarwilayah di permukaan bumi.
Media pembelajaran berbasis
Teknologi Geospasial dapat menjadi
salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan berpikir spasial siswa.
Teknologi geospasial adalah teknologi
yang berfungsi untuk mengumpulkan,
menyimpan, menganalisis, dan
menampilkan data geografis. Geografi

sebagai mata pelajaran yang berfokus

pada pengembangan kemampuan
berpikir spasial dapat memanfaatkan
teknologi geospasial yang mendukung
proses pembelajaran (Aulia & Aji,
2024).

Solusi dalam peningkatakan
kemampuan berpikir spasial siswa
adalah dengan menggunakan
teknologi yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
spasial. Teknologi geospasial yang
dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir spasial siswa
adalah media Spatial Exploration.

Spatial Exploration adalah suatu
media  yang bisa  membantu
seseorang dalam proses menjelajahi
dan memahami informasi yang
berkaitan dengan ruang dan lokasi
melalui teknologi geospasial sepeti
Inariks, Magma Indonesia, ArcGIS
Online, National Geographic
Mapmaker. Selain itu juga ada media
pendukung lainnya berupa
Augmented Realitiy karena media
pembelajaran berbasis AR menjadi
salah satu alternatif untuk mendukung
pembelajaran geografi (Wijayanto et
al., 2022).

Pemanfaatan media spatial
exploration seseorang dapat
menganalisis hubungan antarwilayah,

mengenali pola persebaran, serta
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menginterpretasikan data spasial
secara visual dan interaktif. Jika dilihat
dalam konteks pembelajaran geografi,
Spatial Exploration membantu siswa
membangu pemahaman spasial yang
lebih dalam dengan cara
mengeksplorasi peta digital, citra
satelit, ataupun aplikasi geospasial
lainnya yang menggabungkan antara
ruang fisik dan informasi digital secara
kontekstual. Oleh  karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaiji
pengaruh penggunaan media spatial
exploration dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir spasial siswa

Fase F di SMAN 7 Padang.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah
quasi-eksperimen dengan desain
penelitian  Nonequivalent  Control
Group Design, yang melibatkan
pemberian pretest dan posttest
kepada dua kelompok sampel.
Populasi penelitian ini yaitu seluruh
kelas XI di SMAN 7 Padang yang
mengikuti pembelajaran  geografi.
Sampel penelitian ini adalah kelas
XI.F6 sebagai kelas eksperimen dan
XI.F7 sebagai kelas kontrol. Data
berpikir spasial diambil melalui tes
pretest dan posttest yang telah diuji

validitas dan reliabilitas. Teknik

analisis data dilakukan melalui uji
prasyarata (uji normalitas dan uji
homogenitas), uji hipotesis (uji paired
sampel t-Test) dengan bantuan
software IBM SPSS.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Implementasi media  Spatial
Exploration pada kelas eksperimen
dilaksanakan menggunakan model
Discovery Learning yang terdiri atas
enam sintaks: stimulation, problem

statement, data collection, data

processing, verification, dan
generalization. Pada tahap
stimulation, siswa diarahkan

bergabung melalui Nearpod dan
mengerjakan kuis interaktif Kahoot
untuk mengetahui kemampuan awal
sekaligus membangkitkan motivasi
belajar. Pada tahap  problem
statement, guru menampilkan
sebaran bencana gempa bumi di
Indonesia menggunakan National
Geographic Mapmaker serta
visualisasi Augmented Reality melalui
Assemblr Edu. Pada tahap data
collection, siswa secara berkelompok
mengakses Inarisk, Magma
Indonesia, dan ArcGIS Online untuk
mengamati sebaran wilayah rawan
bencana. Pada tahap data

processing, siswa mengerjakan LKPD
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berbasis media Spatial Exploration
yang mengacu pada indikator

distance, connection, density,
distribution, spatial association, dan
pattern. Pada tahap verification dan
generalization, siswa mempresentasi
kan temuan dan merumuskan
kesimpulan bersama guru mengenai
pengaruh kondisi spasial terhadap
sebaran wilayah rawan bencana di
Indonesia.

Hasil tes kemampuan berpikir
spasial siswa didapatkan dari pre-test
di awal pembelajaran dan post-test di
akhir pembelajaran guna melihat
peningkatan kemampuan berpikir
spasial pada kelas eksperimen.
Berikut ini tabel hasil pretest-posttest

kelas eksperimen dan kelas control

Tabel 1. Hasil Pretest-Posttest Kelas
Ekperimen dan Kelas Kontrol

Kelas statistik ~ re; | Post-
test test

Min 38 70

Eksperimen Max 77 95
Mean 59,94 | 85,06

Min 35 52

Kontrol Max 73 90

Mean 55,74 | 71,69

Berdasarkan data di atas, hasi
pretest kelas eksperimen memiliki
59,94%
maksimal 77 dan terendah 38. Hasil

rata-rata dengan nilai

post-test siswa kelas eksperimen

setelah  dilakukannya  perlakuan
menggunakan media spatial
exploration nilai rata-rata menjadi
85,06 dengan nilai teringgi 95 dan
terendah 71. Sedangkan pada kelas
kontrol, nilai pre-test dan post-test
yang sudah dikerjakan siswa pada
kelas kontrol memiliki rata-rata 55,74
dengan nilai tertinggi 73 dan nilai
terendah 35. Setelah dilakukannya
pembelajaran dengan media
konvensional nilai rata-rata kelas
kontrol menjadi 71,69 dengan nilai
tertinggi 90 dan nilai terendah 71.
Hasil pretest dan posttest
menunjukkan rata-rata hasil posttest
pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan hasi posttest kelas
kontrol, sehingga hal ini
mengindikasikan kelas eksperimen
yang menggunakan media spatial
exploration lebih efektif  atau
berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berpikir spasial siswa
yang mengacu pada indikator level
berpikir spasial dari primitif spasial,
simple spasial hingga kompleks
spasial dibandingkan kelas kontrol
yang hanya menggunakan media
pembelajaran konvensional berupa

PPT dan buku teks.
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Berdasarkan data hasil pretest
dan posttest pada kelas sampel maka
dilakukan uji hipotesis. Hasil uji Paired
Sample T-Test pada kelas
eksperimen
signifikansi <0,001 (<0,05), dengan
rata-rata pretest 59,94 meningkat

menunjukkan nilai

menjadi 85,06 pada posttest dengan
demikian dapat disimpulkan terdapat
pengaruh efektivitas yang signifikan
(nyata).

D. Kesimpulan

Implementasi media Spatial
Exploration  dalam
geografi di SMAN 7
terlaksana dengan baik melalui tiga

pembelajaran
Padang
kali pertemuan menggunakan
platform Inarisk, Magma Indonesia,
National
ArcGIS  Online, Assemblr Edu,
Nearpod, dan Kahoot dengan model
dibuktikan
keterlaksanaan

Geographic  Mapmaker,

Discovery Learning,
dengan skor
pembelajaran sebesar 96%.
Pembelajaran ini mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa,
kerja sama kelompok, dan
kemampuan memanfaatkan teknologi
digital dalam menginterpretasikan
peta dan menganalisis data spasial.
Penggunaan media Spatial

Exploration memberikan pengaruh

positif dan  signifikan terhadap

peningkatan kemampuan berpikir
spasial siswa, Hasil uji Paired Sample
T-Test pada kelas eksperimen
menunjukkan nilai signifikansi <0,001
(<0,05). Dengan demikian, media
Spatial Exploration terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan

berpikir spasial siswa.
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